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This research done on which tribe Marind-anim in farming is generally carried out by women.The majority of 
the tribe marind anim having high body above 165 cmThe research was done starting from august 15 2012 until 
12 may 2013.Pulse sample measured to see the level of employment sample.The purpose of this research to 
identify the body of woman resilience tribe marind-anim in the process of land management by using traditional 
agricultural tools in the form of a hoe that is in working in posisis often bent. 
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PENDAHULUAN 
Praktek petanian pada suku Marind-anim masih sangat sederhana, mulai dari pertanian 
meramu, ladang berpindah, serta sebagian sudah merupakan petani ladang menetap dan 
perkebunan meskipun kebanyakan masih bersifat subsisten yang bertujuan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Mereka mengolah lahannya dan menanaminya dengan 
tanaman tertentu dengan cara tradisional yang sudah turun temurun. Keyakinanan tradisional 
dipandang sebagai kearifan lokal (indigeneus knowledge).  
Peran wanita suku Marind-anim lebih dominan dibandingkan dengan kaum prianya 
dalam memenuhi kebutuhan untuk pangan terutama dalam memproduksi bahan pangan. 
WanitasukuMarindmerupakantenagakerjayangterlibathampirdalamseluruhkegiatanpertanian.P
erempuan suku Marind memiliki jadwal yang sangat sibuk bekerja di pertanian dan kegiatan 
yang terkait selain keterlibatan eksklusif mereka dalam rumah tangga. Dalam menjalankan 
perannya bekerja di pertanian, karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka dalam melakukan kegiatan pertanian 
perempuan  Marind masih menggunakan alat alat tradisional atau alat pertanian yang tidak 
sesuai atau sudah tidak layak yang dalam penggunaannya sering  melibatkan postur tubuh 
membungkuk. 
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Gambar 1. Wanita Marind-anim mengolah lahan 
 
Postur tubuh membungkuk mungkin telah biasa dilakukan sejak nenek 
moyangmanusiapertamamulai 
berjalan tegak. Selanjutnya, bekerja yangmembutuhkanposturbungkuksangatterkaitdenganting
ginyainsidengangguangangguan punggung bawah atau low back disorders (LBDs) 
(Fathallah,Fadi A, dkk., 2004). 
Penggunan alat alat pertanian yang tradisional atau yang tidak sesuai 
mengkonsumsi sebagian besar waktu dan energi mereka. Memang tidak ada keraguan bahwa 
beberapa alat tradisional memiliki risiko rendah tetapi pada saat yang sama mereka juga 
memiliki tingkat produktivitas yang rendah (Renuka Budihal, 2007).  
Selain ketidakmampuan mereka akibat kurangnya pengetahuan, ukuran tubuh 
mereka (suku Marind terkenal dengan postur mereka yang tinggi) dan masalah gender juga 
sangat mempengaruhi dalam mengadopsi alat pertanian modern. 
Selanjutnya, mengingat keterlibatan wanita dalam pekerjaan hampir sama dengan 
pria, diduga keadaan ini juga telah mengabaikan pentingnya kesehatan. Hal ini terjadi karena 
kesadaran masyarakat desa yang masih rendah terhadap kesehatan, serta sudah menjadi 
kodratnya bahwa wanita harus mengalami hamil-melahirkan-menyusui dan merawat anak, 
sehingga tidak perlu mendapat perhatian yang istimewa. 
Selain proses pengerjaan  pertanian dan kegiatan rumah tangga yang dilakukan oleh 
perempuan melibatkan banyak tekanan fisik, juga menimbulkan masalah kesehatan yang 
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serius dalam jangka panjang. Hal ini mungkin salah satu sebab mengapa perempuan suku 
Marind cepat terlihat menjadi tua dibandingkan kaum prianya pada usia yang sama. 
Titik tolak dalam penelitian ini bahwa meskipun wanita suku Marind mempunyai 
peran yang besar dalam kehidupan sehari hari, yaitu dalam hal pengasuhan anak maupun 
dalam bidang pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan akan tetapi mereka tidak 
diperhitungkan didalam komunitas, pengambilan kebijakan dalam pengembangan teknologi 
pertanian.Mengingat kondisi sosial budaya setempat masih memposisikan wanita ke dalam 
kondisi yang tidak menguntungkan, maka terjadi diskriminasi dalam memperoleh hak-hak 
wanita termasuk hak dalam memperoleh kesehatan. Dugaan kuat yang terjadi sehubungan 
dengan anggapan tersebut adalah wanita menjadi dinomer-duakan dalam memperoleh 
hak yang seharusnya sama dengan pria, misalnya dalam penyuluhan penyuluhan 
pertanian di desa biasanya kaum pria yang hadir juga termasuk hak dalam mendapat 
kesehatan yang layak. 
Selain itu faktor ketidaksesuaian desain alat pertanian terhadap petani perempuan 
juga menimbulkan masalah yang berkaitan dengan kenyamanan, keamanan dan kesehatan 
kerja. Ketidaksesuaian desain tersebut mengakibatkan timbulnya kelelahan fisik dan juga 
kelelahan mental (psycho – phisyological stress) yang tidak semestinya terjadi sehingga pada 
akhirnya mengakibatkan penurunan efektifitas dan produktifitas kerja. Akumulasi kekelahan 
tersebut dalam jangka panjang akan mengakibatkan pula gangguan gangguan kesehatan 
(Kastaman. 1999, Jafry and O’Neil 2000, dalam Suaeb). 
Secara garis besar tujuan akhir dari penelitian ini adalah dapat merekomendasikan 
dan  mendesain alat pengolah lahan yang ergonomis bagi wanita suku Marind-anim. Dalam 
penelitian ini alat pertanian yang direkomendasikan adalah cangkul, dan yang akan di desain 
adalah tangkai cangkul untuk menentukan kesesuaian panjang dan berat tangkai cangkul 
dengan antropometri wanita suku Marind-anim khususnya panjang lengannya. 
 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas , maka yang menjadi 
permasalahan  dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana ketahanan 
tubuh wanita suku Marind-anim dalam proses pengolahan tanah dengan menggunakan alat 
pertanian berupa cangkul. 
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B. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka selanjutnya 
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Mengidentifikasi ketahanan 
tubuh wanita suku Marind-anim dalam proses pengolahan tanah dengan menggunakan alat 




 Pelaksanaanpenelitiandilakukanpadabeberapatahapyaitu : 
1. Penentuan sampel, dipilih wanita dengan usia antara 25 – 35 tahun 
2. Pengamatandenyutjantungpencangkul. 




kemudiandicocokkandengantabelklasifikasitingkatkerjamanusiapadaumur 20 – 50 tahun 
yang disajikanpadaTabel 1.  
Tabel 1.    Klasifikasi Tingkat KerjaManusiapadaUmur 20 – 50 Tahun 
Tingkat Pekerjaan Kebutuhan Daya (kW) Denyut Jantung/ menit 
Sangat Ringan <0,17 <75 
Ringan 0,17 - 0,33 75 – 100 
Sedang  0,33 - 0,55 100 – 125 
Berat 0,55 - 0,67 125 – 150 
Sangat Berat 0,67 - 0,84 150 – 175 
Di Luar Batas >0,84 >175 
Sumber  :  Klasifikasi Tingkat Kerja Christensen (Wanders, 1978) 
 
3. Melakukan wawancara yang berhubungan dengan musculoskeletal disorder. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan dari awal agustus 2012 hingga 13 April 2013 di dua desa yaitu 
desa Wasur dan Desa Harapan yang terdapat di Kecamatan Merauke Kabupaten Merauke 
propinsi Papua. Sampel yang digunakan adalah perempuan suku Marind Anim yang dalam 
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memenuhi kebutuhan sehari hari bercocok tanam.PerempuansukuMarind-anim yang berada di 
desa Wasur, merupakan tenaga kerja dalam bidang pertanian. Peran mereka di bidang 
pertanian lebih dominan dibandingkan dengan kaum laki-lakinya dalam memenuhi 
kebutuhan untuk pangan terutama dalam memproduksi bahan pangan. Mereka merupakan 
tenaga kerja yang terlibat hampir dalam seluruh kegiatan pertanian. Dalam menjalankan 
perannya bekerja di pertanian, dalam hal ini mengolah tanah, umumnya perempuan suku 
Marind-anim mencangkul dengan posisi membungkuk ≥ 900. Cara mencangkul seperti itu 
sudah berlangsung turun temurun.  
Dari hasil wawancara dengan ketua marga Ndiken, cara mencangkul dengan posisi 
membungkuk tanpa diselingi berdiri, dipelajari dari orang jawa, sehingga perempuan  
Marind-anim menggunakan alat pertanian berupa gagang cangkul yang pendek untuk 
menyesuaikan dengan posisi kerja yang membungkuk.  Menurut Openshaw(2006), bekerja 
dengan punggung membungkuk ≥ 900 termasuk dalam zona ekstrim, yang merupakan posisi 
paling ekstrim pada anggotaanggota tubuh, hal ini sebaiknya dihindari jika memungkinkan, 
terutama ketika mengangkat beban berat atau kegiatan yang berulang-ulang. 
Pekerjaan dengan beban yang berat dan perancangan alat yang tidak ergonomis 
mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebihan dan postur yang salah seperti 
membungkuk adalah merupakan resiko terjadinya keluhan musculoskletal dan kelelahan dini. 
Postur kerja yang tidak alami misalnya postur kerja yang selalu membungkuk dalam waktu 
yang lama dapat menyebabkan ketidak nyamanan dan nyeri pada salah satu anggota tubuh. 
Kelelahan dini pada pekerja juga dapat menimbulkan penyakit akibat kerja dan kecelakaan 
kerja yang mengakibatkan cacat bahkan kematian (Meliana, 2009). Berikut disajikan Tabel 
ukuran panjang tangkui cangkul yang biasa digunakan oleh sampel dalam mengolah tanah. 
 
A. Pengamatan Denyut Jantung Pencangkul 
Denyut jantung pencangkul diukur dua  kali yaitu sesaat sebelum pencangkulan dan 
sesaat sesudah pencangkulan, tujuan pengukuran denyut jantung ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar beban kerja saat pelaksanaan pencangkulan tanah.  
Dari hasilpenelitiandapatdilihatbahwa rata rata untuk pencangkulan 30 menit tingkat 
pekerjaannya sangat berat hal ini berdampak pada penurunan produktifitas kerja dan tingkat 
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kelelahan. Hasil pengukuran denyut jantung pencangkul dan tingkat beban fisik yang 
ditanggung oleh pencangkul berdasarkan klasifikasi tingkat kerja Christensen disajikan pada 
Tabel 2, 3 dan 4. 
Tabel 2. Denyut nadi untuk pencangkulan selama 5 menit 
Pencangkulan selama 5 menit 
(8 April 2013 (07.00-10.00) WIT) 






P1 69 120 sedang 
P2 65 98 ringan 
P3 65 95 ringan 
P4 71 113 sedang 
P5 62 99 Ringan 
P6 62 80 ringan 
P7 65 125 Sedang 
P8 62 92 Ringan 
P9 62 90 Ringan 
P10 68 115 sedang 
 
 
Tabel 3. Denyut nadi untuk pencangkulan selama 10 menit 
Pencangkulan selama 10 menit 










P1 70 132 Berat 
P2 65 124 Sedang 
P3 63 121 Sedang 
P4 71 117 Sedang 
P5 68 124 Sedang 
P6 69 101 sedang 
P7 72 133 Berat 
P8 64 120 Sedang 
P9 65 122 Sedang 
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P10 68 115 Sedang 
Tabel 4. Denyut nadi untuk pencangkulan selama 30 menit 
Pencangkulan selama 30 menit 










P1 69 165 Sangat berat 
P2 65 152 Sangat berat 
P3 65 160 Sangat berat 
P4 58 157 Sangat berat 
P5 61 148 berat 
P6 62 140 berat 
P7 70 166 Sangat berat 
P8 62 150 Sangat berat 
P9 64 152 Sangat berat 
P10 65 152 Sangat berat 
 
 
B. Musculoskeletal Disorder Questionnaire 
Untuk mengetahui keadaan kesehatan sampel, dilakukan wawancara tentang kesehatan 
yang berhubungan dengan dampak posisisi tubuh selama bekerja.  
 
Tabel 5.  Skor rata-rata sampel berdasarkan kuatnya gangguan musculoskeletal pada beberapa 
bagian tubuh 
No Bagian tubuh yang mendapat 
gangguan musculoskeletal  
Skor berdasarkan kuatnya 
gangguan musculoskeletal  
1 Leher 2,6 
2 Bahu 2,43 
3 Lengan 2,39 
4 Punggung 2,85 
5 Pinggang 2,78 
6 Kaki 2,4 
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Dari Tabel 5, rata rata berdasarkan kuatnya gangguan musculoskeletal pada tubuh 
2,58yang berarti cukup terasa sakit. 
Tabel 6. Tabel skor rata-rata sample berdasarkan sering munculnya  musculoskeletal disorder 
pada beberapa bagian tubuh 
No Bagian tubuh yang mendapat 
gangguan musculoskeletal  
Skor bedasarkan sering munculnya 
gangguan musculoskeletal  
1 Leher 2,52 
2 Bahu 3,28 
3 Lengan 2,42 
4 Punggung 3,08 
5 Pinggang 2,88 
6 Kaki 2,81 
 
Dari Tabel 6, rata rata seringnya muncul gangguan musculoskeletal pada tubuh 2,83 
yang berarti sering sekali muncul.  
 
Tabel 7. Tabel skor rata-rata sampel berdasarkan lama waktunya mengalami gangguan 
musculoskeletal disorder pada beberapa bagian tubuh 
No Bagian tubuh yang mendapat 
gangguan musculoskeletal  
Skor berdasarkan lamanya waktu 
mengalami gangguan musculoskeletal  
1 Leher 2,26 
2 Bahu 2,31 
3 Lengan 2,36 
4 Punggung 2,85 
5 Pinggang 2,62 
6 Kaki 2,5 
 
Dari Tabel 7 rata rata berdasarkan lamanya waktu mengalami gangguan gangguan 
musculoskeletal pada tubuh 2,44, yang berarti rata-rata sample mengalami rasa sakit akibat 
bekerja dengan posisi membungkuk sekitar 24 jam. 
 
PENUTUP 
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Dari hasil pengukuran denyut nadi saat pencangkulan dengan menggunakan cangkul 
dengan posisi membungkuk, pekerjaan pengolahan lahan menjadi sangat berat.  
Hal ini mengakibatkan ketahanan tubuh wanita suku Marind-anim dalam proses 
pengolahan tanah dengan menggunakan alat pertanian berupa cangkul yang biasa mereka 
pergunakan menjadi menurun. Apabila dilakukan dalam jangka waktu yang lama dan terus 
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